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INTISARI

Wahyuni, D. 2017.ldentifikasi Jamur Aspergillus spPada Serbuk Jahe
(Zingiber officinale) Tidak Bermerk DiPasar Nusukan, Surakarta. Program
Studi D-lll Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
Budi.

Jahe merupakan tanaman yang kaya manfaat, dapat digunakan dalam
bentuk segar maupun sudah diolah dalam bentuk serbuk. Serbuk jahe
merupakan serbuk murni kering jahe yang dihaluskan ditujukan untuk pemakaian
oral atau untuk pemakaian luar. Serbuk jahe dalam penyimpanannya pada
kondisi yang tidak terkontrol dengan baik akan menyebabkan hadirnya berbagai
jenis mikroorganisme, terutama kapang dari kelompok Aspergillus sp.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya kontaminasi
Aspergillus sp dalam serbuk jahe (Zingiber officinale). Metode yang digunakan
adalah metode observasi dan melakukan determinasi spesies Aspergillus.
Sampel yang digunakan pada penelitian inisejumlah 4 serbuk jahe (Zingiber
officinale) yang beredar di Pasar Nusukan, Surakarta.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa presentase sampel yang positif
terkontaminasi Aspergillus sp sebesar 75 % dan 25 %sampel yang negatif
terkontaminasi Aspergillus sp. Dari 75 % tersebut terdapat Aspergillus niger dan
Aspergillus versicolor.

Kata kunci: serbuk jahe (Zingiber officinale), Aspergillus sp.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya alam,
termasuk tanaman. Berbagai macam spesies tanaman yang tersebar di
Indonesia memiliki khasiat sebagai obat tetapi masih sedikit orang yang
mengetahui manfaat dan khasiatnya.Penggunaan tanaman yang berkhasiat
sebagai obat atau lebih dikenal dengan jamu sudah lama dikenal oleh
banyak orang karena dengan meminum jamu atau obat yang berasal dari
tanaman yang bebas dari bahan kimia mereka merasa badan lebih sehat,
segar, dan bugar(Shofiah, 2011).

Tanaman jaheZingiber officinaleadalah sejenistanaman anggota
familia Zingiberaceae yang banyak tumbuh diberbagai daerah di Indonesia
dan telah banyak yang memanfaatkannya secara tradisional sebagai obat
herbal maupun sebagai bumbu masakan/minuman. Bagian yang dipakai
sebagai bahan obat yaitu bagian akar tinggalnya, yaitu lebih dikenal dengan
(RadixZingiberaceae) (Tjitrosoepomo, 2003) Jahe merupakan tanaman yang
kaya manfaat, dapat digunakan dalam bentuk segar maupun sudah diolah
dalam bentuk serbuk. Serbuk jahe merupakan campuran kering jahe yang
dihaluskan ditujukan untuk pemakaian oral atau untuk pemakaian luar.

Aspergillus adalah mikroorganisme eukariotik, saat ini diakui sebagai
salah satu diantara beberapa makhluk hidup yang memiliki daerah
penyebaran paling luas serta berlimpah di alam. Kapang ini merupakan

kontaminan umum pada berbagai substrat didaerah tropis maupun sub



1.2

13

tropis. Ada beberapa macam Aspergillus diantaranya yaitu Aspergillus
wentii, Aspergillus versicolor, Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus,
Aspergillus oryzae, Aspergillus niger, Aspergillus ochraceus, dan Aspergillus
tamarii. Penggolongan Aspergillus dapat dilihat dari bentuk koloni atau
bentuk kapangnya pada medium PDA miring. Penyebaran jamur ini bisa
melalui udara dan debu pada proses pemanenan, pengolahan, dan
penyimpanan.Dalam penyimpanannya sebuk jahe pada kondisi yang tidak
terkontrol dengan baik dan kemungkinan dari kondisi pabrik serbuk jahe
yang kurang menjaga kebersihan baik alat, wadah yang digunakan akan
menyebabkan hadirnya berbagai jenis mikroorganisme, terutama kapang
dari kelompok Aspergillus sp.(Rukmi, 2009). Aspergillus yang masuk dalam
tubuh akan menghasilkan senyawa racun yang disebut aflatoksin.

Dengan latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui apakah
serbuk jahe (Zingiber officinale) tidak bermerk di pasar Nusukan,

Surakartaterkontaminasi jamur Aspergillus sp

Rumusan Masalah

a. Apakah serbuk jahe tidak bermerek yang dijual di Pasar Nusukan,
Surakarta terkontaminasiAspergillus sp?

b. Apa saja spesies dari genus Aspergillus spyang terdapat pada serbuk

jahe tidak merek yang dijual di Pasar Nusukan, Surakarta?

Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah serbuk jahe yang dijual di Pasar Nusukan,

Surakarta terkontaminasiAspergillus sp.
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b. Untuk mengetahuijenis / genus Aspergillus sp yang terdapat pada

serbuk jahe yang di jual di Pasar Nusukan, Surakarta.

Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi apakah serbuk jahe terkontaminasi oleh jamur
Aspergillus.

b. Memberikan informasi atau pengetahuan kepada masyarakat agar
lebih hati-hati dalam memilih produk serbuk jahe yang akan
dikonsumsi dengan cara memerhatikan produk serbuk jahe baik dari
kemasan, tempat penyimpanannya karena jamur Aspergillussp.dapat

membahayakan kesehatan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Simplisia
Pengertian Simplisia

Simplisia adalah bahan alami yang digunakan sebagai obat
tradisional yang belum mengalami proses pengolahan apapun kecuali
dengan cara dikeringkan. Simplisia dapat digunakan untuk pembuatan
jamu serbuk, jamu gendong atau jamu ramuan pribadi yang dikonsumsi
dengan cara diseduh atau direbus. Penyimpanan simplisia pada kondisi
yang tidak terkontrol dengan baik akan menyebabkan hadirnya berbagai
jenis mikroorganisme, terutama kapang. Beberapa jenis kapang telah
ditemukan pada berbagai jenis simplisia, terutama dari kelompok

Aspergillus (Rukmi., 2009).

Jahe (Zingiber officinale)
Pengertian Jahe (Zingiber officinale)

Jahe merupakan tanaman yang tersebar di berbagai wilayah dari
India sampai Cina. Tanaman jahe saat ini dibudidayakan diberbagai
daerah di Indonesia, antara lain Sumatra Utara, Bengkulu, Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Jahe merupakan komoditas pertanian
yang memiliki peluang dan prospek yang cukup baik untuk dikembangkan
di Indonesia. Jahe tidak hanya digunakan sebagai bahan rempah dan
obat, tetapi juga sebagai bahan makanan, minuman, dan juga kosmetik.

Bahan aktif pada jahe terutama minyak atsiri, gingerol, shogal dan
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zingeron, dapat dimanfaatkan sebagai herbal atau obat (Aryanti et al.,
2015).
Morfologi Jahe (Zingiber officinale)

Jahe merupakan tanaman tahunan, mempunyai batang semu
dengan tinggi antara 30-75 cm. Daunnya sempit memanjang meyerupai
pita, dengan panjang 15-23 cm, lebar kurang lebih 2,5 cm, tersusun dua
baris berseling. Tanamanjahe hidup merumpun, beranak-pinak,
menghasilkan rimpang, dan bunga. Bunga berbentuk seperti tongkat atau
bulat telur, dengan panjang kurang lebih 25 cm. Terdapat tiga jenis jahe
berdasarkan ukuran, bentuk, dan warna rimpang, yaitu jahe gajah
(Zingiber officinale,Roscoe) atau jahe putih, jahe putih kecil (Zingiber
officinale, Amarum) atau jahe emprit dan jahe merah (Zingiber
officinale,Rubrum) atau jahe sunti (Masruroh dan Wulan, 2016).
Klasifikasi Jahe (Zingiber officinale)

Sistematika tanaman jahe sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Zingiberales

Family : Zingiberaceae

Subfamili : Zingiberoidae

Genus : Zingiber

Spesies : Zingiber officinale, Roxb.

(Masruroh dan Wulan, 2016).



2.2.4. Macam — Macam Jahe
a. Jahe Putih Besar (Zingiber officinale,Roscoe)

Jahe putih besar memiliki rasa tidak terlalu pedas, umumnya
digunakan sebagai bahan makanan seperti manisan, dan juga untuk
minuman segar (Anada et al., 2013).

b. Jahe Merah (Zingiber officinale,Rubrum)

Jahe merah memiliki rimpang kecil berwarna merah sampai jingga
muda dan berserat kasar, aromanya tajam dan rasanya sangat
pedas. Kandungan minyak atsirinya lebih tinggi dibandingkan dengan
kedua klon jahe lainnya, yaitu 2,58% -2,72% dihitung atas dasar
berat kering (Masruroh dan Wulan, 2016).

c. Jahe Putih Kecil (Zingiber officinale, Amarum)

Jahe putih kecil atau jahe emprit mempunyai rasa lebih pedas dari
jahe putih besar, umumnya digunakan untuk bumbu masak, sumber
minyak atsiri dan bubuknya banyak dimanfaatkan dalam ramuan obat
tradisional atau jamu (Anadaet al., 2013).

2.2.5. Khasiat jahe

Jahe mempunyai khasiat:

a. Jahe berkhasiat menstimulasi motilitas traktus gastrointestinal yang
sebelumnya diturunkan oleh hormon progesteron, dan menstimulasi
disekresikannya saliva, empedu serta produk sekresi lambung yang
lain.

b. Jahe dapat menghambat aktivasi ondansetron yang menyebabkan

perut berkontraksi sehingga timbul perasaan mual dan muntah.
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c. Jahe mengendurkan dan melemahkan otot — otot saluran
pencernaan sehingga mual muntah dapat berkurang.

d. Jahe menghambat efek karminatif, sehingga mencegah
pengeluaran gas lambung.

e. Jahe memiliki efek seperti dimenhydrinate. Dimenhydrinate
merupakan antagonis histamin (H1) dan juga dapat menghambat
stimulasi vestibular yang bekerja pada sistem otolit dan pada dosis

besar (Masruroh dan Wulan, 2016).

Jamur
Pengertian Jamur

Fungi atau jamur merupakan mikroorganisme eukariotik heterotrof
yang secara enzimatik dapat memetabolisme substrat-substrat organik
yang sangat beragam. Jamur dapat menguntungkan atau merugikan
manusia. Jamur yang hidup didalam tanah memiliki peran yang sangat
penting untuk menguraikan jaringan-jaringan hewan dan tumbuhan yang
telah mati sehingga mempertahankan kesuburan tanah. Jamur fermentatif
di gunakan untuk produksi bir dan anggur, produk-produk roti, keju, dan
pembuatan antibiotik.

Aktivitas merugikan beberapa fungi meliputi kerusakan makanan
karena jamur rot, jamur mildew, dan jamur karat yang ditemukan pada
buah-buahan, sayuran, dan tanaman padi. Beberapa spesies dapat
menghasilkan toksin (aflatoxin) dan halusinogen. Sejumlah spesies fungi
berperan penting dalam dunia medis karena dapat menyebabkan

penyakit pada manusia. Sebagian besar fungi patogenik merupakan



Deuteromycetes dan dapat dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan

lokasi infeksi.

Fungi sejati dibedakan menjadi empat kelas berdasarkan

reproduksi seksualnya:

a.

Zygomycetes: memiliki hifa yang tidak bersekat dan memiliki
banyak inti yang disebut hifa senositik. Kebanyakan kelompok
ini saprofit. Berkembang biak secara aseksual dengan spora,
secara seksual dengan zigospora. Ketika sporangium pecah
sporangiospora tersebar dan jika jatuh pada medium yang
cocok akan tumbuh menjadi individu baru hifa yang senositik
akan berkonjugasi dengan hifa lain membentuk zigospora.
Kapang ini bisa ditemukan pada air dan roti.

Ascomycetes: jamur ini memiliki ciri dengan spora yang
terdapat didalam kantung yang disebut askus. Askus adalah sel
yang membesar yang didalamnya terdapat spora yang disebut
askospora. Setiap askus biasanya memiliki 2-8 askospora.
Kelompok ini memiliki 2 stadium perkembang biakan yaitu
stadium konidium atau stadium seksual dan stadium askus atau
stadium aseksual.

Basidiomycetes: basidiomycetes memiliki spora yang disebut
basidiospora, kebanyakan anggota basidiomycetes adalah
cendawan, jamur payung dan cendawan berbentuk bola yang
disebut juga jamur berdaging. Basidiospora yang lepas dari
cendawan yang menyebar dan berkecambah menjadi hifa

vegetatif yang haploid disebut meselium perifer. Contoh: jamur
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payung (toadstool), jamur paku (mushrom), dan  jamur
gelembung (puffball).

d. Deuteromycetes: jamur yang hifanya bersekat menghasilkn
konidia namun jamur ini tidak atau belum diketahui cara
pembiakan generatifnya. Deuteromycetes disebut juga fungi

Imperfectif (jamur tidak sempurna) (Cappuccino, 2014).

Kapang
Pengertian Kapang

Kapang merupakan fungi multiseluler yang berfilamen atau
memiliki miselium, dan pertumbuhannya dalam bahan - bahan makanan
mudah sekali dilihat, yakni seperti kapas. Pertumbuhan fungi mula — mula
berwarna putih, tetapi bila telah memproduksi spora akan terbentuk
berbagai warna tergantung dari jenis kapang. Sifat — sifat kapang baik
penampakan mikroskopik ataupun makroskopik digunakan untuk
identifikasi kapang (Waluyo, 2004).
Aspergillus sp.
Pengertian Aspergillus

Aspergillus merupakan mikroorganisme eukariotik, saat ini diakui
sebagai salah satu diantara beberapa makhluk hidup yang memiliki
daerah penyebaran paling luas serta melimpah di alam, selain itu jenis
kapang ini juga merupakan kontaminan umum pada berbagai substrat di
daerah tropis maupun substropis.

Aspergillus sp. akan terlihat dengan warna hijau, kuning orange,

hitam, atau coklat. Yang disebabkan warna dari konidianya.
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Aspergillusmempunyai hifa bersekat dan bercabang, hal ini dapat
digunakan untuk membedakan antara genus Aspergillus dengan genus
Rhizopus. Aspergillus sp. dicirikan dengan hifa bersekat dengan inti yang
banyak, sehingga dimasukkan dalam kelompok kelas Ascomycetes.
Kebanyakan spesies Aspergillus sp. masih belum ditemukan askus yang
tumbuh buahnya dengan jelas sehingga dimasukkan dalam Kkelas
Deuteromycetes.

Untuk membedakan spesies dapat dilihat dari warna konidianya.
Pembeda lainnya didasarkan pada sifat kepala “head” yang beraneka
ragam, apakah itu menghasilkan metula dan phialidia atau hanya phialidia
dan warna konidia. Pada spesies yang tidak mempunyai teleomorf, warna
koloninya didominasi oleh warna konidia.

Sebagian besar Aspergillus dapat hidup pada serbuk jahe. Jamur
Aspergillus sp dapat menghasilkan beberapa mikotoksin. Antara lain
aflatoksin. Aflatoksin merupakan senyawa metabolik yang bersifat racun
dan diproduksi oleh strain jamur Aspergillus flavus dan Aspergillus
parasiticus(Mizanaet al., 2016).

2.5.2. Klasifikasi Aspergillus sp

Divisio : Eumycetes
Class : Deuteromycetes
Ordo : Moniliase
Family : Moniliaceae
Genus : Aspergillus

Spesies : Aspergillus
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2.5.3. Morfologi Aspergillus sp

Ciri-ciri spesifik Aspergillus sp:

a.

b.

g.
h.

Bersifat saprofit berbentuk bludru

Berukuran 3-30 um.

Tumbuh pada kondisi asam dengan pH 4-5.

Hifa bersekat dengan inti yang banyak

Koloni kompak, pertumbuhan jamur yang ada di dalam plate
koloni berwarna sama sesuai dengan ciri dari masing-masing
jamur Aspergillus sp.

Konidiofora septat atau non septat

Sterigmata berwarna atau tidak berwarna.

Beberapa spesies tumbuh baikpada suhu kamar.

2.5.4. Macam — macam Aspergillus

Aspergillus sp. dikelompokkan dalam beberapa macam jenissebagai

berikut:

a)

Golongan Aspergillus candidus. Kepala konidia putih, kemudian

menjadi krem, dan agak basah pada koloni yang masih segar.

Konidiofor berwarna transparan hingga agak kuning, dan berdinding

halus. Kepala konidia sering kali ada yang kecil. Vesikula berbentuk

bulat hingga semi bulat, berdiameter 10-50 pm.Fialid kadang-

kadang terbentuk langsung pada vesikula akan tetapi umumnya

terbentuk pada metula dan berukuran (5-8)x(2,5-3,5)um. Metula

berukuran (5-8)x(2-3) um. Konidia berbentuk bulat hingga

semibulat, berdiameter 2,3-4,0 um, berwarna hialin dan berdinding



b)

c)

d)
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tipis dan halus. Sklerotia kadang — kadang ada dan berwarna merah
keunguan hingga hitam.

Golongan Aspergillus versicolor. Mempunyai konidia atas yang
agak bulat sampai globas, biasanya berwarna hijau atau hijau biru.
Konidiofor halus, tak berwarna. Mempunyai vesikula globosa atau
elip. Konidia globosa atau agak membulat.

Golongan Aspergillus fumigatus. Kepala konidia khas berbentuk
kolumnar. Konidiofor pendek, berdinding halus, dan berwarna hijau
(khusus pada bagian atas). Vesikula berbentuk gada yang lebat,
dan berdiameter 20-30 um. Fialid terbentuk langsung pada vesikula
sering kali berwarna hijau dan berukuran (6-8)x(2-3) um. Konidia
berbentuk bulat hingga semibulat, berdiameter 2,5-3,0 um,
berwarna hijau dan berdinding kasar hingga berduri. Habitat spesies
ini bersifat tropik — termotoleran dan banyak ditemukan pada
serealia bersuhu tinggi serta telah diisolasi dari debu rumah,
kompos, tanah, serasah rhizosfer tanaman kopi, kacang tanah,
bawang serta jagung. Spesies ini dapat tumbuh pada suhu cukup
tinggi yaitu 55°C dan pada tekanan oksigen yang rendah.

Golongan Aspergillus flavus. Kepala konidia khas berbentuk bulat,
kemudian merekah menjadi beberapa kolom dan berwarna hijau
kekuningan hingga hijau tua kekuningan. Konidiofor berwarna hialin
kasar, dan dapat mencapai panjang 1,0 mm (ada yang sampai 2,5
mm). Vesikula berbentuk bulat hingga semibulat, dan berdiameter
25-45 pm. Fialid terbentuk langsung pada vesikula atau pada

metula dan berukuran (6-10)x(4,0-5,5) um. Metula berukuran (6,5-
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10)x(3-5) um. Konidia berbentuk bulat hingga semibulat berdiameter
3,6 um, hijau pucat dan berduri. Sklerotia seringkali dibentuk pada
koloni yang baru bervariasi dalam ukuran dan dimensi dan
berwarna coklat hingga hitam. Habitat spesies ini ditemukan pada
kacang-kacangan (khusushya kacang tanah), rempah-rempabh, biji
yang mengandung minyak, serealia dan kadang — kadang pada
buah-buahan yang dikeringkan.

Golongan Aspergillus oryzae. Kepala konidia berbentuk bulat,
berwarna hijau pucat agak kekuningan dan bila tua menjadi coklat
redup. Konidiofor berwarna hialin dengan panjang 4-5 mm, dan
umumnya berdinding kasar. Vesikula berbentuk semibulat dan
berdiameter 40-80 um. Fialid terbentuk langsung pada vesikula atau
pada metula dan berukuran (10-15)x(3-5) um. Metula berukuran (8-
12)x(4-5) pm. Konidia berbentuk elips bila muda kemudian menjadi
bulat hingga semibulat bila berumur tua, berdiameter 4,5-8,0 um,
berwarna hijau, dan berdinding halus atau sedikit kasar.

Habitat spesies ini kosmopolit, dan dapat ditemukan pada aneka
substrat, terutama pada makanan termentasi dikawasan Asia, serta
pada lingkungan industri.

Golongan Aspergillus niger. Vesikula berwarna hitam, berbentuk
bulat dan cenderung merekah menjadi kolom — kolom pada koloni
berumur tua. Konidiofor berdinding halus, berwarna hialin tetapi
dapat juga berwarna kecoklatan. Vesikula berbentuk bulat hingga
semibulat, dan berdiamater 50-100 um. Fialid terbentuk pada

metula, dan berukuran (7,0-9,5) x (3-4)um. Metula berwarna hialin



14

hingga coklat seringkali bersepta dan berukuran (15-25)x(4,5-
6,0)um. Konidia berbentuk bulat hingga semibulat, berukuran 3,5-
5,3um, berwarna coklat, memiliki ornamentasi berupa tonjolan dan
duri-duri yang tidak beraturan.

Habitat Aspergillus niger kosmopolit di daerah tropis dan subtropis
dan mudah diisolasikan dari tanah, udara, air, rempah-rempah,
kapas buah-buahan, gandum, beras, jagung, tebu, ketimun, kopi,
teh, coklat, serta serasah dedaunan. Spesies ini sulit dibedakan dari
Aspergillus phoenicis dan Aspergillus awamori biasanya dibedakan
dari ciri konidianya dengan menggunakan teknik biologi molekular.
Golongan Aspergillus ochrceus.Vesikula berwarna kuning, bila
masih muda berbentuk bulat kemudian merekah menjadi beberapa
koloni yang kompak. Konidiofor mencapai 1,5cm, berwarna kuning
hingga coklat pucat dan berdinding kasar. Vesikel berbentuk bulat
berwarna hialin dan berdiameter 35-50 um. Fialid terbentuk pada
metula dan berukuran (7-11)x(2,0-3,5) um. Metula berukuran (15,0-
20,0)x(5,0-6,0) um. Konidiofor berbentuk bulat hingga semibulat
berdiamater 2,7-3,0 um, berwarna hialin dan berdinding sedikit
kasar sampai halus. Umumnya sklerotia dan semula berwarna putih
kemudian menjadi ungu muda hingga merah kecoklatan, serta
mempunyai bentuk tidak teratur. Pertumbuhan koloni pada medium
MEA lebih cepat tetapi konidiofor tidak lebat serta pembentukan

sklerotia tidak banyak. Habitat spesies ini umum ditemukan pada
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biji-biji kopi, rempah-rempah dan serealia kering yang disimpan
digudang.

Golongan Aspergillus tamarii. Tangkai konidiofor berwarna hialin,
umumnya berdinding kasar dan mencolok. Kepala konidia
berbentuk bulat kemudian merekah menjadi kolom-kolom yang
terpisah. Vesikula berbentuk bulat hingga semibulat dan
berdiameter 25-50 um. Fialid terbentuk langsung pada vesikula atau
pada kepala konidi yang besar, dan berukuran (10-15)x(4-8) pm.
Metula berukuran (7-10)x(4-6) um. Konidia berbentuk bulat hingga
semibulat berdiameter (5-6,5) um, berwarna kuning kecoklatan,
berornamentasi mencolok berupa tonjolan serta dinding konidia
bagian luar dan bagian dalam dapat terlihat jelas. Habitat spesies ini
merupakan kapang tropis yang sangat umum dan banyak
ditemukan pada rempah — rempah, jagung, serealia, tanah, udara,
serta serasah.

Golongan Aspergillus terreus. konidiofor berwarna coklat
kekuningan yang makin gelap dengan bertambahnya umur koloni.
Kepala konidia berwarna coklat kekuningan, tampak kompak,
berbentuk kolumnar dan berukuran (150 — 500)x(30 — 50) pm.
Konidiofor berwarna hialin dan berdinding halus. Vesikula berbentuk
semibulat dan berdiameter 10 — 20 um. Fialid terbentuk pada
metula dan berukuran (5 -7)x(1,5 — 2,0) um. Metula berukuran (5-
7)x(2,0-2,5) um. Konidia berbentuk bulat hingga elips, berdiameter
1,5-2,5 pm, berwarna hialin hingga kuning muda dan berdinding

halus.
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i) Golongan Aspergillus clavatus. Kepala konidia berbentuk gada
yang kemudian merekah menjadi koloni yang divergen. Panjang
konidiofor 1,5 — 3,0 mm, berwarna hialin dan berdinding halus.
Vesikula berbentuk khas seperti gada dan berdiameter 40 — 60 pm.
Fialid terbentuk langsung pada vesikula dan berukuran (2,5)7 —
(3,5)8x(2-3) um. Konidia berbentuk elips, berukuran (3,0 — 4,5)x(2,5
—4,5) um berwarna hijau dan berdinding tipis.

Habitat spesies ini banyak ditemukan pada kompos, tempat
pembuatan bir, udara, tanah perkebunan kapas, tanah gurun, tebu,
kacang — kacangan, rhizosfer pisang, kacang tanah, padi, aneka
bahan pangan yang disimpan (gandum, beras, buah — buahan yang
dikeringkan), insekta, bulu dan kotoran burung (Gandjaret al.,

2000).

2.5.5. Mikotoksin Yang Dihasilkan Aspergillus

Jamur dapat menimbulkan penyakit yang dibedakan menjadi dua
golongan, vyaitu: (1). Mikosis adalah infeksi jamur yang disebabkan
oleh kolonisasi spora jamur diorgan atau bagian tertentu pada tubuh
seperti kulit, rambut dan kuku, (2) Mikotoksikosis yaitu suatu gejala
keracunan yang disebabkan tertelan nya suatu hasil metabolisme
beracun dari kapang atau jamur. Penyebarannya bisa melalui makanan

(Waluyo., 2004).
Okratoksin adalah mikotoksin yang dihasilkan oleh jamur

Aspergillus ochraceus dan Aspergillus niger. Saat ini diketahui sedikitnya
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ada 3 macam Okratoksin, yaitu Okratoksin A (OA), Okratoksin(OB), dan
Okratoksin C (OC). Okratoksin A adalah mikotoksik yang paling toksik
dan paling banyak ditemukan dialam. Okratoksin A dapat yang tumbuh
pada kisaran suhu 8-37°C (pertumbuhan optimum pada 25- 31°C) serta
pembentukan ochratoxin A pada kisaran suhu 15-37°C (pembentukan
optimum pada suhu 25-28°C) (Widiastuti., 2006).Okratoksin A dapat
ditemukan pada komoditas pertanian seperti gandum, kopi, biji-bijian,
kacang-kacangan baik sebelum panen atau pada saat panen,
pengangkutan (transportasi) maupun penyimpanan hasil pertanian.
Bahaya dari Okratoksin A yaitu dapat menyebabkan nefrotoksik yaitu
penyebab kerusakan pada fungsi ginjal (Yani., 2006).

Sterigmatocystin  adalah suatu mitotoksin yang yang biasa
ditemukan pada Aspergillus versicolor. . Sterigmatocystin bersifat
karsinogenik  atau  pemicu  kanker,  mutagenik, tumorigenik.
Sterigmatocystin dapat tumbuh baik pada suhu 20°C — 32°C dengan suhu

optimum 29°C (Namirah et al., 2016).



3.1

3.2

3.3

Alat:

BAB Il

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan identifikasi jamur Aspergillus sp pada serbuk jahe
tidak bermerk di Pasar Nusukan, Surakarta dilakukan di Laboratorium

Bakteriologi Universitas Setia Budi Surakarta pada bulan Januari 2017.

Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah 4 sampel serbuk jahe tidak bermerk

dipasar Nusukan, Surakarta.

Alat dan Bahan Penelitian

1. Tabung reaksi

2. Spuit injeksi 1 ml

3. Cawan petri steril

4. Erlenmeyer 250 ml
5. Rak tabung steril

6. Kapas

7. Inkas

8. Lampu spirtus

9. Mikroskop

10.Jarum ose

18
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11.0Obyek glass
12.Dek glass
13. Kertas koran

14. Karet gelang

Bahan:

3.4

3.4.1

1. Medium Potato Dextrosa Agar (PDA)
2. Cat Lactofenol Cotton Blue

3. Aquades steril

4. Jamu serbuk jahe

5. NacCl fisiologis

6. Klorampenikol

7. Alkohol 75%

Prosedur

Prosedur Pembuatan Media PDA

1.

Media Potato Dextrosa Agar ditimbang sebanyak 23,4 gr kemudian
dimasukkan ke dalam erlenmeyer.
Aquadest dituang 600 ml ke dalam erlenmeyer kemudian diaduk

hingga rata.

. Media Potato Dextrosa Agar yang telah di tambahkan aquadest 600 ml

di panaskan diatas kompor gas sampai mendidih dan diamkan hingga
dingin lalu tutup dengan kapas, setelah mendidih kemudian di

tambahkan kloramfenikol (100 ppm).



3.4.2

4.

5.
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Media Potato Dextrosa Agar dimasukkan ke dalam autoclave selama
15 menit untuk disterilkan.
Media Potato Dextrosa Agar diambil, lalu biarkan dingin dan dituang

kedalam masing-masing petridisk steril.

Prosedur Kerja Sampel

1.

Ditimbang sampel serbuk jahe sebanyak 10 gr, kemudian dimasukkan
kedalam erlenmeyer steril yang berisi 90 ml larutan NaCl fisiologis

0,85% kemudian dikocok hingga homogen ( pengenceran 10™%).

. Diencerkan sampel serbuk jahe dengan pengenceran 10" diambil

sebanyak 1 ml, kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi yang
berisi 9 ml NaCl fisiologis 0,85% (pengenceran 10%), kemudian diambil

1 ml dan masukkan kedalam pengenceran 107.

. Dipipet 1 ml dari pengenceran 10" sampai 10°kemudian dimasukkan

dalam cawan petri steril sesuai dengan kode pengencerannya.

. Dituang Medium Potato Dextrosa Agar yang telah diberi kloramfenikol

(100 ppm) sebanyak 10 ml kedalam setiap cawan petri yang telah

berisi sampel.

. Dihomogenkan Medium Potato Dextrosa Agar dan sampel dengan

cara cawan petri diputar secara perlahan dan setelah padat, diinkubasi

pada suhu kamar selama kurang lebih 5-7 hari.

. Diinokulasikan koloni jamurAspergillus sp. yang tumbuh pada medium

Potato Dextrosa Agar miring kemudian diinkubasi pada suhu kamar

selama 5-7 hari.

. Dibuat koloni tumbuh kemudian sediaan dengan cara sebagai berikut:
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a. Disiapkan obyek glass yang bersih dan bebas dari
lemakkemudian ditetesi dengan 1 tetes Lactofenol Cotton Blue.
b. Diambil koloni yang tumbuh pada media Potato Dextrosa Agar
dengan menggunakan jarum ose.
c. Diperiksa koloni diperika dibawah mikroskop pada perbesaran
10x10 dan 10x40.
3.43 Pembutan Blanko
a. Blanko Media
1. Medium Potato Dextroxa Agar dituang dalam cawan petri
steril.
2. Medium Potato Dextrosa Agar di homogenkan dengan cara
diputar dan blanko diinkubasi pada suhu kamar 5-7 hari.
b. Blanko Udara
1. Medium Potato Dextrosa Agar dituang pada cawan petri steril
dan biarkan mengental.
2. Cawan petri tersebut dibiarkan terbuka dan diinkubasi pada
suhu kamar selama 5-7 hari.
c. Blanko Pengencer
1. Dipipet 1 ml pengencer kemudian dimasukkan dalam cawan
petri steril.
2. Dituang Medium Potato Dextrosa Agar kedalam cawan petri
tersebut.
3. Dihomogenkan cawan petri tersebut dengan cara diputar dan

diinkubasi pada suhu kamar 5-7 hari.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengujian
Hasil pengujian Aspergillus sp. pada serbuk jahe yang
dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Universitas Setia Budi,
Surakarta adalah sebagai berikut:
4.1.1. Hasil Identifikasi Aspergillus sp. pada Serbuk Jahe
Setelah dilakukan pengujian dan pengamatan secara makroskopis
dan mikroskopis pada sampel serbuk jahe yang dijual di Pasar Nusukan

Surakarta dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Identifikasi Aspergillus sp.pada Serbuk Jahe

Sampel Pengamatan secara mikroskopis Hasil

Sampel A Ditemukan spesiesAspergillus sp. Positif (Aspergillus
niger)

Sampel B | Tidak ditemukan Aspergillus sp. Negatif (-)

Sampel C Ditemukan spesies Aspergillus sp. Positif (Aspergillus
niger)

Sampel D Ditemukan spesies Aspergillus sp. Positif (Aspergillus
versicolor)

Berdasarkan hasil identifikasi diatas maka bisa disimpulkan persentase(%)

serbuk jahe yang terkontaminasi jamur Aspergillus sp. sebagai berikut:

jumlah sampel positif terkontaminasi

Persentase (%) yang positif= X 100%

jumlah sampel

3
= ZX 100% = 75%

. jumlah I negatif terkontaminasi
Persentase (%) yang negatif = Laltsampelnegatif terkontamindst o 4y,
jumlah sampel

=§>< 100% = 25%

22
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4.1.2. Hasil Pengamatan Mikroskopis Aspergillus
a. Sampel A
Gambar mikroskopis hasil identifikasi pada sampel A ditemukan

jamur Aspergillus sp yaitu Aspergillus niger.

Aspergillus niger memiliki ciri — ciri koloni berbentuk seperti pasir
pada permukaan atas berwarna hitam gelap, pada permukaan bawah

berwarna hitam kekuningan.

— Determinasi berdasarkan buku Introduction to Food-Borne Fungi

(Samson et al., 1984:52) : 1a-2b — 3a (A. Niger).

A
Fialid B
Metula
Vesikel
Konidiofor
10 pm
Konidia

Gambar 1. Aspergilus niger hasil isolasi dari serbuk jahe pada sampel A dengan
perbesaran 40 x 10 (gambar A)

Sumber : Gandjar et al., 2000:27 (gambar B)



24

b. Sampel C

Gambar mikroskopis hasil identifikasi pada sampel C ditemukan

jamur Aspergillus sp yaitu Aspergillus niger.

(LA
4

Aspergillus niger memiliki ciri — ciri koloni berbentuk seperti pasir
pada permukaan atas berwarna hitam gelap, pada permukaan bawah

berwarna hitam kekuningan.

— Determinasi berdasarkan buku Introduction to Food-Borne Fungi

(Samson et al., 1984:52) : 1a-2b — 3a (A. Niger).

Fialid B
Metula 5\
Vesikel :%
p
Konidiofor £
10 um

\ konidia

Gambar 2. Aspergilus niger hasil isolasi dari serbuk jahe pada sampel C dengan
perbesaran 40 x 10 (gambar A)

Sumber : Gandjar et al., 2000:27 (gambar B)
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c. Sampel D
Gambar mikroskopis hasil identifikasi pada sampel D ditemukan

jamur Aspergillus sp yaitu Aspergillus versicolor.

Aspergillus versicolor memiliki ciri — ciri koloni berwarna hijau

keabu-abuan.

— Determinasi berdasarkan buku Introduction to Food-Borne Fungi

(Samson et al., 1984) : 8a-8b (A. versicolor).

Fialid
Metula

Vesikel

Konidiofor

Konidia

Gambar 3. Aspergillus versicolorhasil isolasi dari serbuk jahe pada sampel D
dengan perbesaran 40 x 10 (gambar A)

Sumber : Samson et al., 1984
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4.1.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil pemeriksaan secara makroskopis dan
mikroskopis menunjukkan bahwa dari 4 sampelserbuk jahe yang dijual di
Pasar Nusukan Surakarta, 3 diantaranya (sampel A,C,D) positif
terkontaminasi jamur Aspergillus sp. dengan persentase 75%. Produsen
serbuk jahe perlu memperhatikan kualitas dari serbuk jahe yang dijualnya
agar terbebas dari kontaminasi jamur Aspergillus sp, baik dari proses
pembuatan atau pengolahan, pengemasan dan
penyimpanan.Kemungkinan  dalam proses pengolahan  sampai
penyimpanan atau tempat pembuatan serbuk jahe yangrata - rata kurang
higenis sehingga menimbulkan kontaminasi dari udara, seperti jamur dan

bakteri yang mudah masuk ke dalam serbuk jahe.

Sampel A, C, positif terkontaminasi jamur Aspergillus spdengan
spesies Aspergillus niger yang dapat dilihat dari ciri — cirinya yaitu
vesikula berwarna hitam, berbentuk bulat dan cenderung merekah
menjadi kolom — kolom pada koloni berumur tua, konidiofor berdinding
halus, berwarna transparan tetapi dapat juga berwarna kecoklatan. Fialid
terbentuk pada metula. Metula berwarna transparan hingga coklat
seringkali bersepta. Konidia berbentuk bulat hingga semibulat, berwarna

coklat. Koloni lebih tipis tetapi bersporulasi lebat (Gandjar et al., 2000).

Aspergillus niger menghasilkan mikotoksin yang disebut
ochratoxin A. Ochratoxin A adalah adalah mikotoksin yang dihasilkan
terutama oleh Aspergillus ochraceusdan Aspergillus nigeryang tumbuh
pada kisaran suhu 8-37°C (pertumbuhan optimum pada 25- 31°C) serta

pembentukan ochratoxin A pada kisaran suhu 15-37°C (pembentukan
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optimum pada suhu 25-28°C) (Widiastuti., 2006). Bahaya dari Ochratoxin
A yaitu dapat menyebabkan nefrotoksik yaitu penyebab kerusakan pada

fungsi ginjal (Yani., 2006).

Sampel D positif terkontaminasi jamur Aspergillus versicolor yang
dapat dilihat dari ciri -cirinya yaitu: koloni berwarna hijau keabu-abuan,
mempunyai konidia atas yang agak bulat sampai globas, biasanya
berwarna hijau atau hijau biru. Konidiofor halus, tak berwarna.
Mempunyai vesikula globosa atau elip. Konidia globosa atau agak

membulat(Gandjar et al., 2000).

Aspergillus versicolor menghasilkan mikotoksin yang disebut
Sterigmatocystin. Sterigmatocystin adalah suatu mitotoksin yang yang
biasa ditemukan pada Aspergillus versicolor. Sterigmatocystin bersifat
karsinogenik atau  pemicu  kanker, mutagenik, tumorigenik.
Sterigmatocystin dapat tumbuh baik pada suhu 20°C — 32°C dengan suhu

optimum 29°C (Namirah et al., 2016).

Jahe merupakan tanaman yang mengandung karbohidrat dan
protein. Sumber — sumber karbohidrat pada serealia cenderung mudah
dicemari oleh berbagai jenis jamur atau kapang, karena jamur atau
kapang membutuhkan karbohidrat dan protein sebagai bahan makanan
untuk pertumbuhan jamur atau kapang. Kapang yang dapat mencemari
jahe adalah Aspergilus. Jamur Aspergillus sp. dapat menghasilkan
beberapa mikotoksin. Salah satunya adalah aflatoksin yang paling
sering dijumpai pada hasil pangan atau minuman dapat mengancam

kesehatan manusia. Aflatoksin itu sendiri adalah jenis toksin yang
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bersifat karsinogenik dan hepatotoksik. Oleh karena itu untuk
memusnahkan Aspergillus sp. memerlukan suhu yang tinggi karena
kapang ini memiliki sifat yang tahan terhadap suhu panas. Manusia
dapat terpapar oleh aflatoksin dengan mengkonsumsi produk makanan
atau produk minuman yang terkontaminasi oleh toksin hasil dari
pertumbuhan jamur ini. Kadang paparan jamur ini sulit dihindari karena
pertumbuhan jamur di dalam produk makanan atau produk minuman

yang sulit untuk dicegah (Mizanaet al., 2016).

Blanko udara terdapat pertumbuhan jamur yang dapat dilihat dari
pertumbuhan koloni pada cawan petri yang berisi media PDA, yang
kemungkinan berasal dari kontaminasi lingkungan tempat kerja atau
kurang bersih tempat kerja. Pada blanko pengenceran terdapat
pertumbuhan jamur tetapi jamur yang tumbuh bukan termasuk
Aspergillus sp. kemungkinan pertumbuhan jamur itu berasal dari

kontaminasi udara atau bisa jadi dari produk jamu itu sendiri.

Tumbuhnya jamur Aspergillus pada simplisia dapat disebabkan
oleh lingkungan penyimpanan atau kemasan yang kurang memenuhi
persyaratan, sehingga dapat menyebabkan terjadinya peningkatan

kadar air dan kelembaban udara (Rukmi., 2009).

Jamur Aspergillus sp. bisa berasal dari dari serbuk jahe itu sendiri
atau dari proses pengolahan, pengemasan dan penyimpanan yang
kurang bersih. Untuk mengidentifikasi jamur Aspergillus sp. medium

atau media yang digunakan adalah PDA (Potato Dextrosa Agar) yang
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dicampur dengan klorampenikol yang digunakan untuk pengamatan

mikroskopis.



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis
pada 4 sampel serbuk jahe yang di jual di Pasar Nusukan, Surakarta
ditemukan jamur Aspergillus sp. pada 3 sampel yaitu sampel A,C,D
dan sampel B tidak ditemukan adanya jamur Aspergillus sp.

b. Dari hasil pengamatan didapatkan ada 2 spesies jamur pada sampel
A, C, dan D yaitu: jamur Aspergillus niger dan Aspergillus versicolor.

Saran

Dari hasil pemeriksaan dan kesimpulan, penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi produsen serbuk jahe harus selalu memperhatikan kebersihan

lingkungan atau dalam proses pengolahan, pengemasan, dan
penyimpanan agar tidak terkontaminasi jamur Aspergillus sp lagi.

Bagi konsumen agar lebih berhati — hati memilih produk yang aman
untuk dikonsumsi, dan harus memperhatikan juga higienis produk
serbuk jahe, baik dari kemasan, tempat penyimpanan, dan kualitas

serbuk.
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Lampiran 1. Sampel Serbuk Jahe

Gambar Sampel Serbuk Jahe (A)

Gambar Sampel Serbuk Jahe (B)
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Gambar Sampel Serbuk Jahe (C)

Gambar Sampel Serbuk Jahe (D)
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Lampiran 2. Sampel Pengenceran Serbuk Jahe

Gambar Sampel Pengenceran 10

L-3



Lampiran 3. Koloni Permukaan Atas dan Bawah Sampel

Gambar Koloni permukaan atas sampel A

Gambar Koloni permukaan bawah sampel A
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Gambar Koloni permukaan atas sampel B

Gambar Koloni permukaan bawah sampel B



Gambar Koloni permukaan atas sampel C

Gambar Koloni permukaan bawah sampel C



Gambar Koloni permukaan atas pada sampel D

Gambar Koloni permukaan bawah sampel D
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Gambar Koloni permukaan atas blanko udara

Gambar Koloni permukaan bawah blanko udara



Gambar Koloni permukaan atas blanko pengencer

Gambar Koloni permukaan bawah blanko pengencer
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Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan

Gambar Hasil inokulasi koloni yang dicurigai sebagai As}aergillus sp pada
media PDA
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Gambar Koloni Aspergillus sp. Pada medium PDA

Gambar hasil Sampel A
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Gambar hasil Sampel C

L-12



Gambar hasil Sampel D
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Lampiran 5. Kunci Determinasi Menurut Samson et al., 1984
KEY TO THE SPECIES TREATED

12. Colonies white, yellow, brown or biack

2
1b. Colonies in some shade of green 6
2a. Conidial heads white, often wet A. candidus
2b. Conidial heads yellow, brown or black -3
3a. Conidial heads dark brown to black A niger
3b. Conidial heads yellow to brown 4
4a. Conidial heads columnar, often cinnamon-brown to pinkish-brown A terrcus
4b. Conidial heads not columnar, colour yellow or brown 5

5a. Conidial heads yellow, conidia smooth to finely roughened

A. ochraceus
Sb. Conidial heads brown, conidia conspicuously omamented

A. tamant
6a. Conidiophores brown, Hiille cells present (see also p. 30) A. nidulans
6b. Conidiophores not brown 7
7a Colonies on Czapek or MEA restricted (diam usually less than | ¢cm within one week) 8
7b. Colonies growing fast 10
8a. Colonies variably coloured, conidial head biseriate A. versicolor
8b. Colonies grayish-green, conidial heads uniseriate, conidia often ornamented 9

9a. Conidial heads columnar, Eurotium teleomorph absenton media+ additional sugar or salt A. penicilloides
9b. Conidial heads not columnar, Eurofium teleomorph produced in old cultures or on media

+ sugar or sait A. glaucus
10a. Conidial heads yellow-green ‘ 11
10b. Conidial heads biue to dark green ) 13
11a. Conidial heads strictly uniseriate A. parasiticus
11b. Conidial heads uni- and biseriate 12
12a. Conidia definitely echinulate A. flavus
12b. Conidia irregularly roughened or smooth A. oryzae
134 Conidial heads columnar, vesicles broadly clavate, conidia rough to echirfulate A. fumigatus
13b. Conidial heads not columnar, vesicles narrowly clavate, conidia smooth-walled A clavatus
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Aspergillus niger van Tieghem

Colonies on Czapek agarat 257 C attaining a diameter of 4-§ cm within 7 days, consisting of a Ompac
- ’ e Yoot b s PRICT ek

or yellow basai feit with adense layer of dark brown to black conidiophcere=. Conidial heads, madiaze, tending
= . < ge A 2 : Lo &
into loose columns with aze. Conidiophore stipes smooth-walled, hyaline but often in brown colours, Vae.

P

g G LS

gloobose to subglcbose, 50-100 um in diam. Phialides bome on mewiae,7.0-9.5 x 3= um. Metuize Byaie

brown, often septate, 15-25 x 4.5-6.0 um. Conidia glcbose w0 subglobose,3.5-5 um in diam, brown, OMmarae
with trreguinr warts, spines and ndges.

Colonies on MEA thinner but sporulating densely.
NCOYE

This species is a common contaminant on various substrates. Distnction from species such as A. phoex:
and A. awamort is difficult and based on conidial characters. A phoenicis often grows on food-stuifs witha
water activity and can be distnguished by the {lattened conidia with longitudinal striations.

i 27, 4ene, subles

HEer. Commlinpbores ase conoria
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Aspergillus versicolor (Vuill.) Tiraboschi

Colonies on Czapek agar at 25° C attaining a diameter of 1.0-1.5 cm wathin 7 days, often poorly spestiatag

after one week but richer at 14 days, either consisting of a dense felt of conidiophores or of aerial and dlosely

interwoven mycelium bearing the conidiophores. Colour at first white, then changing w0 yellow, orange-yelow o

yellow-green, often intermixed with flesh o pink colours. Conidiophores hyaline or slishtly pismented, smooth-

walled. Vesicles subglobose to ellipsoidal, 12-16 um in diam. Phialides bome on mewlae, 5.5-8.0 x 2.5-3.0 um.
Metulae 5.0-7.5 x 2.0-2.5 pm. Conidia globose,2-3.5 um in diam, echinulate.

Colonies on MEA growing faster and with less aerial mycelium.

Colour mostly in darker green shades.

a
[ BN
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